
Ebiet G. Ade, Nyanyian Getir Tanah Air
Seringkali aku terjaga terusik dari tidurku
Sepertinya kudengar suara jeritan yang menyayat
Mungkin hanya mimpi yang tak punya makna
atau ini isyarat agar aku mulai bicara

Seringkali aku mencoba membenamkan kepalaku
Bersembunyi dari hiruk pikuk suara yang memilukan
Mungkin aku memang bodoh atau tak peduli
Percaya kegetiran tak selalu berbuah duka

Kusaksikan tangan kotor mulai mencengkeram 
Tak ada siapa pun yang dapat mencegah 
Orang-orang pandai hanya diam menonton 
atau bahkan hanya saling menuding 

Mulai kehilangan hasrat kemanusiaan, 
mulai kehilangan akal kebersamaan,
mulai kehilangan rasa saling memiliki 
Para pemimpin pun tak ada yang peduli

Mungkin aku memang bodoh atau tak peduli
Percaya kegetiran tak selalu berbuah duka

Kusaksikan tangan kotor mulai mencengkeram 
Tak ada siapa pun yang dapat mencegah 
Orang-orang pandai hanya diam menonton
atau bahkan hanya saling menuding

Mulai kehilangan hasrat kemanusiaan, 
mulai kehilangan akal kebersamaan,
mulai kehilangan rasa saling memiliki 
Para pemimpin pun tak ada yang peduli

ho ho ho
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